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NEOLOGISME, PEMBAKUAN, DAN PELESTARIAN BAHASA INDONESIA
DALAM KAMUS BESAR BAHASA INDONESIA DALAM JARINGAN 2016

(Tinjauan Awal)

Mohamad Afrizal
Universitas Muhammdiyah Jember
mohamad.afrizal12(@gmail.com

Abstrak

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Jaringan 2016 (KBBI daring 2016), ditemukan kata-kata baru
seperti ponsel, daring, luring, mengunduh, mengunggah, jejaring, salin tempel, potong tempel, pratayvang,
swafoto, narahubung dan warganet. Kata-kata tersebut sebenarnya merupakan bentuk terjemahan dari phone
celluler, online, offline, download, upload, network, copy paste, cut paste, preview, selfie, contact person, dan
cyber community. Kata-kata tersebut merupakan kata yang sangat populer saat ini sebagai akibat perkembangan
teknologi informasi (TI) yang begitu pesatnya. Pemakaian kata-kata asing ini seringkali kita jumpai dalam
berbagai media cetak maupun elektronik. Pemakaian unsur-unsur asing itu sendiri bagi sebagian penutur bahasa
Indonesia (BI) merupakan sesuatu hal yang bergengsi, sedangkan bagi sebagian penutur lain merupakan bentuk
penggerusan identitas Bl. Jadi, penutur BI yang tidak sepakat dengan pemakaian unsur-unsur asing itu melawan
dengan menghadirkan bentuk-bentuk baru yang mencerminkan identitas Bl. Pemakaian dua unsur yang sama
untuk menamai satu konsep cenderung akan membingungkan sebagian penutur Bl lainnya. Oleh karena itu,
diperlukan pembakuan-pembakuan kata-kata baru itu.

Dari ilustrasi di atas dapat diketahui telah terjadi proses neologisme dan pembakuan dalam BI.
Neologisme mengacu pada gejala munculnya kata-kata baru dalam suatu bahasa sebagai akibat bartambahnya
kebutuhan akan kata-kata baru yang diakibatkan pula oleh bertambahnya pengetahuan penutur-penutur suatu
bahasa. Secara teoretis kata-kata baru dapat diperoleh dari kata-kata lama diberi makna baru, meminjam dari
bahasa lain, ditemukan dengan sendirinya sejauh inventarasisi fonem bahasa bersangkutan, dan melalui proses
reguler atau proses morfologis. Adapun pembakuan kata adalah pemilihan acuan pemakaian bentuk kata
berdasar keapikan (wellformedness) dan kewajaran (conventional) bentuk yang dilakukan oleh sebuah
lembaga/badan bahasa berwenang. Salah satu fungsi dari badan bahasa adalah pelestarian bahasa yaitu upaya
untuk melindungi bahasa sendiri dari tekanan perubahan dan dampak negatif yang ditimbulkan dari kontak
dengan bahasa lainnya.

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengungkap gejala neologisme, pembakuan dan
pelestarian bahasa yang tercermin pada KBBI daring 2016. Data diperoleh dari KBBI daring 2016. Metode
analisis yang digunakan ialah distribusional dan interpretatif. Metode distribusional digunakan dengan cara
membagi data berdasar kriteria tertentu. Adapun interpretatif digunakan dengan cara menjelaskan hasil dari
analisis ditribusional berdasar faktor-faktor situasi kebahasaan saat ini.

Kesimpulan dari peneilitian ini ialah kontak bahasa yang terjadi antara BI dengan bahasa-bahasa lain
tidak dapat dihindari. Kontak bahasa ini memberikan dampak positif serta dampak negatif. Dampak positifnya
ialah bertambahnya pengetahuan yang terwujud dalam konsep-konsep baru yang terkandung dalam kosakata
asing. Dampak negatifnya ialah berkurang atau bahkan hilangnya ciri khas Bl terutama dasi sisi fonologis
maupun leksikal sebagai akibat masuknya kosakata asing dalam perbendaharaan kosakata BI. Oleh karena
dibutuhkan strategi untuk mengurangi dampak negatif tersebut dengan cara memunculkan bentuk-bentuk
bersaing yang menunjukkan ciri khas kata dalam Bl yang kemudian dibakukan sebagai upaya pelestarian BI.
Pembakuan dilakukan oleh pihak Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (BPPB) melalui media KBBI
Daring 2016 dengan cara memberikan kesempatan pada penutur-penutur Bl untuk mengusulkan kata-kata baru
tersebut. Kemudian dari usulan-usulan itu, BPPB memilih acuan yang dianggap paling wajar dan paling baik
dalam hal pemakaian kosakata itu. Dari hasil pembakuan itu dapat diketahui bahwa pembakuan kata-kata baru
ditujukan untuk pelestarian Bl dengan cara menerjemahkan konsep-konsep asing dalam kosakata yang sudah
ada dalam KBBI sebelumnya dan juga disertai dengan proses-proses morfologis yvang menjadi ciri khas BI
seperti reduplikasi, abreviasi, pembubuhan proleksem serta pemajemukan.

Kata Kunci: Neologisme, Pembakuan, Pelestarian Bahasa, KBBI daring 2016

PENDAHULUAN

KBBI daring 2016 merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima yang terbit secara
daring. KBBI ini memiliki alamat https://kbbi.kemdikbud.go.id/Cari/Index dan dipublikasikan pada
tanggal 28 Oktober 2016 oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan saat itu. Dalam KBBI ini, tersedia
fitur interaktif yang diperuntukkan bagi pengguna terdaftar berupa usulan bentuk dan makna baru
serta komentar dan koreksi pada suatu entri kamus.

214




Kongres Internasional Masyarakat Linguistik Indonesia 2018 Manokwari, 13-16 Agustus 2018

Pada bagian statistik, dijelaskan bahwa terdapat usulan sebanyak 39.267 usulan dan 3,025
atau 7,7% di antaranya yang diterima. Usulan yang diterima dalam penelitian ini disebut sebagai kata
baru. Selain itu, penyebutan sebagai kata baru itu juga disebabkan karena kata-kata yang dimaksud
tidak terdapat pada KBBI edisi sebelumnya.' Sayangnya, tidak ada fitur khusus yang disediakan bagi
pengguna terdafiar untuk melihat keseluruhan kata baru yang diterima itu.

Dari hasil pencarian sederhana yang dilakukan, hanya diperoleh 31 kata baru. Oleh karena itu
penelitian yang dilakukan ini disebut sebagai suatu tinjauan awal mengingat keterbatasan ini.
Meskipun demikian, kata-kata baru tersebut dianggap memungkinkan digunakan sebagai data awal
dalam penulisan karya ini.

Berdasar data yang telah diperoleh, permasalahan yang diusung ialah proses neologisme, serta
proses pemasukan kata-kata itu sebagai entri kamus atau sering disebut pula sebagai proses
pembakuan. Selain itu, permasalahan lain yang diajukan ialah pembakuan yang berkaitan dengan
tugas dan fungsi BPPB yaitu pelestarian bahasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap gejala
neologisme, pembakuan dan pelestarian bahasa dalam KBBI daring 2016. Penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat secara teoretis dan praktis. Secara teoretis penelitian ini diharapkan
berkontribusi dalam bidang perkamusan, khususnya mengenai neologisme, pembakuan dan
pelestarian bahasa. Adapun secara praktis, penelitian ini merupakan upaya publiksai kata-kata baru
yang terdapat dalam KBBI daring 2016 serta upaya untuk meningkatkan peran aktif masyarakat
dalam mengusulkan entri-entri.

METODOLOGI

Setiap bahasa memberikan kesempatan seluas-luasnya pada para penuturnya untuk menciptakan kata-
kata baru. Kebutuhan kata baru merupakan hakikat bahasa yang bersifat dinamis. Kebutuhan kata
baru disebabkan oleh banyak hal di antaranya, untuk menamai konsep baru, kebutuhan
emosional/stilistik, dan karena lupa dengan kata yang sudah ada (Booij, 2000).

Sebuah kata baru yang diciptakan untuk memenuhi beberapa kebutuhan mendesak dapat
disebut sebagai nonce formation (kesempatan membentuk) (Ahmad: 2000). Jika kata baru yang
muncul dari proses nonce formation itu bertahan, maka hal inilah yang disebut sebagai neologisme.
Neologisme pada mulanya dibentuk secara tidak sadar oleh seorang penutur saat memproduksi kata
baru, karena pembentukan kata baru dapat dikatakan terbentuk secara kreatif dan tidak secara
produktif (Koefoed dan Marle, 2000). Pembentukan kata baru sering terjadi pada ragam tertulis.

Sebagian kata yang baru dibentuk memiliki kecenderungan untuk segera memudar. Adapun
sebagian yang lain mampu bertahan dengan mekanisme diseminasi yang tidak jelas. Kata yang
mampu bertahan tampaknya menyebar melalui penggunaannya di media, baik cetak maupun
elektronik. Salah satu faktor yang sering disebutkan dalam konteks ini adalah prestise yang dirasakan
dari pembentukan kata baru. Masalah inovasi dan penerimaan umum perubahan dalam sebuah
komunitas, tentu saja, tidak terbatas pada pembentukan kata, namun hadir untuk semua jenis
perubahan (meliputi semua unsur seperti makna, ortografis, pemakaian).

Neologisme tampaknya menyebar dengan cukup cepat ke seluruh masyarakat. Apa yang
biasanya terjadi pada tahap ini adalah bahwa kata baru mulai dikenali sebagai kata baku. Dalam
proses ini, kata-kata baru menjadi lebih jelas dalam pembentukan, pemaknaan maupun pemakaiannya.
Namun, kata-kata baru itu tetap saja memiliki sisi-sisi yang samar sehingga perlu pembakuan.

Pembakuan kata adalah pemilihan acuan pemakaian bentuk kata berdasar keapikan
(wellformedness) dan kewajaran (conventional) bentuk yang dilakukan oleh sebuah lembaga/badan
bahasa berwenang. Pembakuan kata diwujudkan dalam pemasukan kata-kata ke dalam kamus sebagai
rujukan pemakaian bahasa.

Dalam pemasukan kata-kata/lema-lema ke dalam kamus yang dilakukan oleh suatu lembaga,
akan dipertimbangkan berbagai kriteria-kriteria yang berkaitan erat dengan fungsi lembaga itu.
Penyusunan KBBI dilakukan oleh BPPB. Salah satu fungsi dari BPPB adalah pelaksanaan
pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa dan sastra. Fungsi perlindungan dapat
diartikan sebagai fungsi pelestarian bahasa yaitu upaya untuk melindungi bahasa sendiri dari tekanan
perubahan dan dampak negatif yang ditimbulkan dari kontak dengan bahasa lainnya.

1 Yang dimaksud disini 1alah KBBI lunng 1.5.1 yang diciptakan oleh Ebta Setiawan copyright 2010-2013. KBBI ini merujuk pada KBBI
daring edisi I yang diambil dan hitp:/pusatbahasa.diknas. go.ad'kbbi.
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ANALISIS
Hasil Penelitian
Kata-kata baru yang diperoleh dari KBBI daring 2016 dalam penelitian sebagian besar berkaitan
dengan bidang TI yang awalnya sebagian besar berbahasa Inggris. Dengan kata lain sebagian besar
kata baru dalam KBBI merupakan pinjaman. Meskipun demikian, kata-kata baru itu tidak dapat
dikatakan sepenuhnya sebagai pinjaman mengingat batasan cara pembentukan kata yang disebutkan
di atas itu tidak tegas. Dari analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa proses pembentukan kata
baru dalam KBBI daring meliputi (1) pinjaman dari bahasa lain, (2) kata lama diberi makna baru, dan
(3) proses reguler.

Kata baru dalam KBBI dapat dibentuk melalui pinjaman dari bahasa asing. Berikut contoh-
contohnya.

Tabel 1 Kata baru dalam KBBI daring 2016 yang dibentuk melalui pinjaman bahasa Inggris

No | Kata makna baru

1 fitur + n karakteristik khusus yang terdapat pada suatu alat (televisi, ponsel, dan sebagainya)
+ n Komp fungsi. kemampuan, atau desain khusus dari perangkat keras atau perangkat
lunak

2 | hoaks n cak berita bohong: mereka mengumpulkan -- yang lalu lalang di banyak milis

3 internet | n Komp jaringan komunikasi elektronik yang menghubungkan jaringan komputer dan
fasilitas komputer yang terorganisasi di seluruh dunia melalui telepon atau satelit

4 | zum memperbesar dan memperkecil ukuran layar atau halaman (tentang komputer; kamera)

Tabel 1 di atas berisi kata baru yang dibentuk melalui pinjaman dari bahasa Inggris baik secara
keseluruhan ataupun disertai penyesuaian pelafalan. Kata infernet merupakan kata yang dipinjam
secara keseluruhan dari sisi bentuk, ejaan, maupun makna. Hal ini memang dikarenakan kata tersebut
memiliki kaidah fonotaktik serta ortografis yang sama dengan Bl Kata fitur dan zum dipinjam melalui
penyesuaian pelafalan dari featur dan zoom yang berimplikasi pada penulisan/ortografis. Adapun kata
hoaks dipinjam dari kata hoax /hoks/ dengan cara penyesuaian ortografis tanpa penyesuaian pelafalan.
Ke empat kata baru itu dipinjam dengan alasan Bl tidak memiliki kata dengan konsep sebanding dan
keringkasan dalam bertutur. Konsep-konsep yang terkandung dalam internet, fitur dan zum memang
tidak terdapat dalam kata Bl. Adapun hoaks digunakan karena faktor keringkasan daripada pemakaian
istilah berita bohong/palsu yang berwujud frasa.

Kata-kata baru dalam KBBI daring 2016 diperoleh melalui pemberian makna baru pada kata-
kata lama. Berikut contoh-contohnya.

Tabel 2 Kata baru dalam KBBI daring 2016
yang dibentuk melalui pemberian makna baru pada kata lama

No | Kata m; lama makna baru

1 akses 1] /aksés/ n jalan masuk: seluruh n Komp tindakan untuk memperoleh
pembangunan -- ini dibiayai oleh dana informasi, seperti cakram keras atau
obligasi suatu layanan informasi

[2] /aksés/ n El pencapaian berkas di
disket untuk penulisan atau pembacaan

data

2 | gawai 2] kl n alat; perkakas n peranti elektronik atau mekanik
dengan fungsi praktis; gadget

3 mengunduh | Jw v memanen (buah):~ mantu upacara v Komp mengopi berkas dari layanan
menerima pasangan pengantin (oleh informasi daring atau dari komputer
orang tua pengantin laki-laki setelah lain ke komputer yang digunakan

berakhirnya upacara pernikahan di rumah
pengantin perempuan)
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4 | mengunggah v Komp memberi berkas ke layanan
informasi daring atau ke komputer lain
dari komputer yang digunakan:
perusahaan-perusahaan besar biasanya
memiliki laman di internet dan ~
artikel yang berisi informasi baru
secara berkala

5 | peladen n orang yg meladeni; pelayan a Komp komputer dalam jejaring
yang berfungsi sebagai penyedia
layanan ke komputer lain

n Kom pengantar naskah khusus ke
ruang redaksi, biasanya dikerjakan
oleh anak laki-laki

6 | perctas n | orang yg meretas jalan dsb; 2 alat yg n orang yang terobsesi untuk
dipakai untuk meretas sesuatu mengetahui lebih banyak tentang
komputer

n orang yang mengakses komputer
orang lain tanpa izin, biasanya dengan
bantuan teknologi komunikasi

Tabel 2 di atas berisi kata baru yang dibentuk melalui pemberian makna baru pada kata lama. Kata-
kata pada tabel 2 terdapat pada KBBI versi sebelumnya.” Kata-kata pada tabel 2 pada dasarnya
merupakan pinjaman terjemahan dan semuanya berkaitan dengan komputer. Kesamaan fitur-fitur
semantis dan metaforis merupakan alasan yang tepat mengapa pembentukan kata baru dengan
pemberian makna baru pada kata lama ini terjadi. Meskipun merupakan pinjaman dari bahasa Inggris,
kata akses sudah lebih dahulu dipinjam Bl Adapun gawai, mengunduh, peladen, dan peretas
merupakan kata yang sekonsep dengan gadget, download, server, dan hacker. Kata mengunggah
yang semakna dengan upload seyogyanya masuk ke dalam kategori pinjaman dari bahasa Jawa.
Namun, pemasukannya dalam kategori ini disebabkan karena adanya analogi antonimi dengan kata
mengunduh yang telah dimasukkan terlebih dahulu dalam KBBI versi sebelumnya.

Kata-kata baru dalam KBBI daring 2016 diperoleh melalui proses reguler. Berikut contoh-
contohnya.

Tabel 3 Kata baru dalam KBBI daring 2016 vang dibentuk melalui proses reguler

No | kata makna baru Jenis proses reguler

1 | laman halaman utama dari suatu situs web yang diakses olch abreviasi
pengguna pada awal masuk ke situs tersebut

2 | posel akr pos elektronik abreviasi

3 | ponsel n akr telepon seluler abreviasi

4 | daring n akr dalam jaringan, terhubung melalui jejaring komputer, | abreviasi
internet, dan sebagainya

5 luring a akr luar jaring(an); terputus dari jejaring komputer abreviasi

6 | potong tempel | Komp pemindahan berkas, folder, dan teks yang dipilih ke | pemajemukan
lokasi lain

7 | salin tempel Komp proses menyalin data dari suatu sumber, pemajemukan

meninggalkan sumber data tidak berubah, dan menulis data
yang sama di tempat lain

8 | narahubung orang yang bertugas scbagai penghubung dan penyedia pembubuhan
informasi untuk pihak luar, biasanya dalam kegiatan proleksem
seminar, konferensi, dan sebagainya

9 | pranala Hipertaut pembubuhan

proleksem

10 | nirkoneksi n Komp tidak membutuhkan koneksi langsung antara dua pembubuhan
simpul pada satu atau beberapa jaringan proleksem

L Ihid
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11 | swafoto n potret diri yang diambil sendiri dengan menggunakan pembubuhan
kamera ponsel atau kamera digital, biasanya untuk diunggah | proleksem
ke media sosial

12 | pratayang n Komp tinjauan pendahuluan; pratayang pembubuhan

n penayangan sesuatu, terutama film, drama, dan sebagainya | proleksem
kepada orang-orang tertentu sebelum masyarakat umum

menontonnya

13 | hipertaut n Komp hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan | pembubuhan
sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen proleksem
hiperteks yang sama atau berbeda; pranala

14 | nirhubung n Komp nirkoneksi pembubuhan

proleksem

15 | pelantang n alat untuk melantangkan suara prefiksasi

16 | jejaring n jaring-jaring: jaringan (komunikasi): dengan ~ luas dan reduplikasi
pemikiran global, mercka bisa dengan mudah menerobos
pasar ckspor

n Komp sistem komputer terminal dan pangkalan data yang
dihubungkan dengan saluran telckomunikasi untuk
pertukaran data; jaringan

17 | tetikus n Komp peranti periferal pada komputer yang menyerupai reduplikasi
tikus, gunanya, antara lain, untuk mengendalikan kursor

Kata-kata baru pada fabel 3 di atas pada dasarnya merupakan pinjaman terjemahan. Namun, dalam
kaitannya dengan neologisme, kata-kata pada tabel 3 di atas lebih tepat disebut sebagai neologisme
dengan jalur proses reguler. Yang dimaksud proses reguler ialah pembentukan kata baru melalui
proses morfologis, vaitu penggunaan alat-alat morfologis yang dalam kata-kata baru di atas meliputi
pangkal, morfem dasar, afiks, reduplikasi, dan proleksem®. Kata laman, posel, ponsel, luring dan
daring merupakan padan terjemahan dari kata page, email, phone cellular, offline, dan online. Kata-
kata tersebut dibentuk dengan proses morfologis berupa abreviasi'® halaman (pemenggalan), pos
elektronik (kontraksi), relepon seluler (kontraksi), luar jaringan (kontraksi), dan dalam jaringan
(kontraksi)®®. Kata baru salin tempel dan potong tempel merupakan padan terjemahan dari kata copy
paste dan cut paste. Kata-kata baru tersebut dibentuk dengan proses morfologis berupa pemajemukan
yaitu penggabungan dua morfem dasar untuk menandai satu konsep yang dapat diprediksi atas makna
yang diusung masing-masing morfem dasar. Sama halnya dengan di atas, kata baru narahubung,
pranala, nirkoneksi, swafoto, pratavang, hipertaut, dan nirhubung merupakan kata baru yang
diperoleh dengan cara pembubuhan proleksem nara-, pra-, nir-, swa- dan hiper-. Kata baru pelantang
merupakan kata baru yang diperoleh melalui proses reguler berupa prefiksasi pe- yang memiliki
makna gramatikal alat. Kata pelantang merujuk pada kata loudspeaker dalam register Tl berbahasa
Inggris. Kata baru jejaring dan tetikus melalui proses reguler berupa reduplikasi sebagian yang
memiliki makna gramatikal ‘menyerupai’. Kata jejaring dan tetikus merujuk pada kata nenwork dan
mouse (perangkat keras komputer).

Di luar ketiga kategori di atas, terdapat data yang berwujud warganet, warnet, zum keluar,
dan zum masuk yang dapat dimasukkan dalam kategori pinjaman dan proses reguler. Kata warganet
dan warnet merupakan abreviasi dari warga internet dan warung internet sehingga dapat dimasukkan
kategori proses reguler. Begitupun zum masuk dan zum keluar dapat dimasukkan dalam kategori
proses reguler yang berupa pemajemukan. Unsur internet dan zum pada masing-masing data
menunjukkan bahwa kata-kata baru tersebut dapat juga dikategorikan sebagai pinjaman.

" Satuan bahasa yang mempunyai makna leksikal terapi tidak dapat diperhuas (tidak dapat mengalami afiksasi) dan bersifat terikat, seperti
pre-, multi-, panca-, dwi- dsb (Kridalaksana, 1993:178)

* Kridalah (1989) jelaskan abreviasi adalah proses penanggalan satu atau beberapa bagian leksem atau kombinasi leksem schingga
jadilah bentuk baru yang berstatus kata.

* Kridalab (1989) menjelaskan bahwa terdapat proses dalam abreviasi yang meliputi singk akronim, ksi, penggalan, dan
lambang huruf. Penggalan yaitu proses f dekan yang gekalkan salah satu bagian dan leksem. Sebagai contoh perpus merupak
penggalan dan perpustakaan. Kontraksi yaitu proses p dekan yang meringkaskan leksem dasar atau gabungan leksem. Sebagai contoh
surel merupakan kontraksi dani surar elektronik dan tiada merupakan kontraksi dan ridak ada.
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Pembahasan

Dari hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa kata-kata baru dalam KBBI daring 2016 muncul
sebagai akibat kebutuhan untuk menamai konsep-konsep baru dalam bidang TI. Pengetahuan akan
konsep-konsep T1 merupakan wujud hasil dari peristiwa kontak bahasa dan budaya yang tidak dapat
dihindari. Konsep-konsep itu awalnya berupa kata-kata Inggris yang frekuensi pemakainnya terbilang
tinggi. Sebagai contoh kata online yang sampai saat ini memiliki frekuensi pemakaian sekitar
48.400.000%°. Frekuensi pemakaian kata online sendiri mengindikasikan bahwa masyarakat Indonesia
merupakan masyarakat yang aktif dalam menggunakan internet’’.

Bagi sebagian besar penutur Bl, pemakaian istilah-istilah berbahasa Inggris merupakan hal
yang sangat bergengsi. Pemakaian ini mengindikasikan bahwa sesorang itu terlihat modern, terpelajar,
gaul, tidak gapiek, keren, atau sebagainya. Namun, bagi sebagian penutur lainnya, pemakaian istilah-
istilah Inggris dianggap sebagai penggerusan identitas bangsa. Sebagai akibatnya, mercka
memunculkan bentuk-bentuk baru dengan cara pemadanan istilah yang memungkinkan seperti
memberi makna pada kata lama dan proses reguler. Sebagai contoh memunculkan kata daring yang
sepadan dengan kata online dalam bahasa Inggris.

Munculnya daring sebagai akibat adanya kata online dapat disecbut sebagai sebuah
kesempatan membentuk atau nonce formation. Penciptaan kata daring dilakukan secara sadar dan
kreatif. Pemaknaan daring membutuhkan bantuan tanda-tanda lain atau bahkan pengarahan secara
langsung. Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh-contoh berikut.

1. Kaskus dalam sepuluh tahun ke belakang merupakan salah satu penyedia forum diskusi daring
terbesar di dalam negeri.

2. Sistem perkuliahan kedepan itu ada yang dikembangkan dengan model daring disamping di
kelas. Karena sementara ini kita keterbatasan dalam sumber daya manusia terbatas dalam
insfrastuktur yang kita miliki. Maka teknologi informasi atau media daring dari jarak jauh harus
kita lakukan

3. Kami menangkap era digital dengan terus melakukan promosi wisata melalui online atau daring.

Ketiga contoh tuturan di atas, di dalamnya terdapat kata baru daring. Pada tuturan 1 pembaca
dimungkinkan memahami kata daring melalui kata kaskus yang lebih dulu populer. Begitupun pada
tuturan 2, pembaca dimungkinkan sekali memahami kata daring dengan bantuan unsur-unsur lain di
dalam masing-masing tuturan, dalam hal ini adalah teknologi informasi. Adapun tuturan 3 pembaca
langsung diarahkan ke bentuk asalanya online.

Pemakaian dua istilah untuk menamai satu konsep cenderung membingungkan sebagian
penutur. Kebingungan ini berkaitan erat dengan kemampuan berbahasa seseorang. Semisal pemakaian
kata daring akan menimbulkan pertanyaan bagi seseorang penutur apa itu daring. Hal ini dapat
dimaklumi karena frekuensi pemakaian kata daring lebih rendah yaitu sekitar 1.350.000
dibandingkan kata online. Meskipun kurang frekuen dibanding dengan bentuk asalnya bahasa Inggris,
kata-kata baru tetap digunakan dalam kescharian. Pemakaian kata-katu baru ini menunjukkan
kesadaran sebagian penutur Bl untuk menunjukkan jati dirinya sebagai penutur Bl. Kesadaran ini
difasilitasi oleh pemerintah melalui usulan-usulan pada salah saw fitur KBBI daring. Penutur Bl
diberi kesempatan untuk mengusulkan kata-kata baru. Namun, tidak semua usulan itu diterima. Syarat
agar usulan diterima ialah
“Untuk menjadi “warga” Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sebuah kata harus sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia secara sematis, leksikal, fonetis, pragmatis, dan penggunaan (usage). "*°

Usulan baru yang diterima kemudian dimasukkan sebagai lema dalam KBBI daring dan ini dapat
dikatakan sebagai pembakuan. Pembakuan perlu dilakukan karena penutur sebuah bahasa

* hittps:/www.googl (search?q=online&client=firefox-b-

nb&smc-lnms&lbm mw&m X&md-ilnhUl(Ewndch]ﬁa?:a\hULNlSKlidb( BxoQ_AUICigB&biw=1252&bih=600

7 Ind at ke 6 pengguan i t k di dunia dengan Jumlah Pcnggtmn Intemet : 1028 juta orang
Jumlah Penduduk : 258,316, mljwra Rasio ; 40%; Lokasi ; Benua Asia hutps:/ilmupeng: com/1 0-negar-dengan-pengguni-

intemet-terbesar-di-dunia/

"htlps? wmu.googhcorn fsearch?q=daring&client=fircfox-b-

vsfisa=X&ved=0ahUKEwjsx76b7aTaAhWHPY SKHcUHDCSQAUICygC&biw=1252&bih=600
¥ Bagaimana Sebeuah Aata Maxuk ke KBB/ oleh Bidang Pengembangan, Pusat Pengembangan dan Pelindungan dikutip dan
http:/‘badanbahasa kemdikbud.go.id/) bahasa/artikel/2547/bagai schuah-kata-masuk-ke-kbbi
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membutuhkan rujukan untuk mencari bentuk, makna, dan pemakaian kata-kata. Badan bahasa
merupakan lembaga yang memiliki kewenangan dalam pembakuan. Pembakuan yang dilakukan
berdasar tugas badan bahasa yaitu

“Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa mempunyai tugas melaksanakan pengembangan,
pembinaan, dan pelindungan bahasa dan sastra Indonesia.”™

Perlindungan bahasa saya asumsikan juga sebagai pelestarian bahasa yaitu upaya untuk
melindungi bahasa sendiri dari tekanan perubahan dan dampak negatif yang ditimbulkan dari kontak
dengan bahasa lainnya. Pelestarian bahasa diwujudkan dengan pemilahan bentuk-bentuk yang
mencerminkan ciri khas kata-kata BI, seperti utamanya berdasar ejaan dan proses morfologis, untuk
dimasukkan dalam KBBI daring.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari peneilitian ini ialah kontak bahasa yang terjadi antara Bl dengan bahasa-bahasa lain
tidak dapat dihindari. Kontak bahasa ini memberikan dampak positif serta dampak negatif. Dampak
positifnya ialah bertambahnya pengetahuan yang terwujud dalam konsep-konsep baru yang
terkandung dalam kosakata asing. Dampak negatifnya ialah berkurang atau bahkan hilangnya ciri
khas BI terutama dasi sisi fonologis maupun leksikal sebagai akibat masuknya kosakata asing dalam
perbendaharaan kosakata BI. Oleh karena dibutuhkan strategi untuk mengurangi dampak negatif
tersebut dengan cara memunculkan bentuk-bentuk bersaing yang menunjukkan ciri khas kata dalam
BI yang kemudian dibakukan sebagai upaya pelestarian Bl. Pembakuan dilakukan oleh pihak Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (BPPB) melalui media KBBI Daring 2016 dengan cara
memberikan kesempatan pada penutur-penutur Bl untuk mengusulkan kata-kata baru tersebut.
Kemudian dari usulan-usulan itu, BPPB memilih acuan yang dianggap paling wajar dan paling baik
dalam hal pemakaian kosakata itu. Dari hasil pembakuan itu dapat diketahui bahwa pembakuan kata-
kata baru ditujukan untuk pelestarian Bl dengan cara menerjemahkan konsep-konsep asing dalam
kosakata yvang sudah ada dalam KBBI sebelumnya dan juga disertai dengan proses-proses morfologis
yang menjadi ciri khas BI seperti reduplikasi, abreviasi, pembubuhan proleksem serta pemajemukan.
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